BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang hasil penelitian yang ak@mberikan
jawaban atas permasalahan yang diteliti. Penelitiamengungkapkan penerapan
pembelajaran kooperat{tooperatif learning) tipe STAD terhadap inklusivitas
kelas dan hasil belajar kelas IV di salah satkolBé Dasar seting inklusif di
kota Bandung. Rancanganpenelitianmenggurddshn ptifkuantitatif, terhadap
inklusivitas kelas dan hasil belajar peserta diolkkesulitan belajar pada mata
pelajaran IPS, selanjutnya data

hasilpenelitiandalambentukgrafikdantabeldianalisis dideskripsikan.

A.DESKRIPSI KELAS PENELITIAN

Kelas IV Umar Bin Khatabdemikiannamakelasyang etak di
lantaiduatepatsebelahkanantangganaikdariarahdepam®uangankelas yang
luassertafentilasi yang

sangatbaikmenjadikanruangkelasterasanyamandantetakgrenampungsiswab

erjumlahcukupbesaryaitu 30 orang,
danmemungkinkansetingkelasdapatdirubahsesuaidesgarkan.Kelas v
initerdiridari 15 pesertadidiklaki-lakidan 15 orang
pesertadidikperempuan,termasuk 4 orang pesertgdiatik

membutuhkanperhatiankhususdisebabkankemampuanakagamyang berada

di bawahpesertadidiklainnya di kelastersebut. Dari
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ketigapuluhpesertadidikterdapatkemampuan

klasifikasi akademik peserta didik

yang berag Berikut

Tabd 4.1
Klasifikasi Akademik Peserta Didik
No | Kemampuan Jumlah persentase
peserta didik
1 berprestasi tinggi 10 33,3 %
2 berpprestasi sedang 16 53,3 %
3 Berprestasi rendah ~ 4 13,3 %
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tabel

Berdasarkan tabel di atas dari data yang diperb&sil studi dokumen

terdapat peserta didik dengan kemampuan berpregtadah sebanyak empat

orang adalah peserta didik dengan inisial FC, K2, &Y yang diindikasi/diduga

sebagai anak berkebutuhan khusus dengan hambataitdeebelajar.

Menurut hasil observasidanstudidokumen, keempdiryada pada posisi

prestasi dibawah KKM sehingga guru berkesimpularupeengulangan dalam

menyajikan materi dan guru menanganinya salah watutlengan selalu

memanggil- manggil nama sebagai peringatan.

Hal ini diperkuat dengan data perolehan hasidjde akademik mata

beberapa IPS, sebelum dilaksanakan pembelajargretaid. Berikut tabel hasil

belajar smester 2

Tabel 4.2
Hasi| Belajar ABK padaM ata Pelajaran | PSSmester 2
No Nama Formatif | Ujian Kenaikan Kelas
1 FC 76 59,5
2 FZ 61,5 63,9
3 AG 71,2 63,1
4 zY 56 59,4

*) KKM matapedagn IPS sebesar 70
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Dari tabel di atasdapatdilihatprestasidaripesétiad yang
didugakesulitanbelajarpadamatapelajaran IPStidaikstebagianbesar di bawah
KKM hanyabeberapapertemuan yang mencapai KKM.

Data akademik tersebut diperkuat dengan dataakaaemik yang di
peroleh melalui catatan guru, hasil asesmen guru alservasi peneliti dari
tempat peserta didik tersebut yaitu
1. Kemampuan FC

Kemampuan membaca pemahaman masih kurang, meramaiuigkdalam
tulisan lamban masih perlu arahan, demikian pulehitumg perkalian dan
pembagian masih kurang. Kemampuan interaksi danukikasi dalam belajar
masih kurang masih nampak bersifat “main-main”.kKemsasi cepat buyar dan
kadang kala tidak bertahan lama diam ditempat dogluk Kemampuan
mempersepsi kurang, memori masih kurang, tetapsecuiup stabil.

2. Kemampuan FZ

Kemampuan membaca pemahaman masih kurang, Kemanmpeaulis
kurang sekali terutama, menulis tegak bersambunga Kata kurang, teknik
penulisan kata, bahkan sering ditemukan bercampuhwuf kapital ditengah
kata. Kemapuan berhitung terutama perkalian danbpgran harus banyak
dilatih.

3. Kemampuan AG



60

Kemampuan membaca pemahaman masih kurang, kemanpeulis
sudah menguasai dengan baik, mampu menuangkan aiden dkalimat dan
karangan, kemampuan berhitung masih kurang terutgmeekalian dan
pembagian, Kemampuan interaksi dan komunikasi daiteitukan dengan baik
mampu bekerja sama dalam diskusi kelompok, Kemampoasentrasi penuh
kesungguhan cukup baik, sedangkan kemampuan perseggh kurang perlu
latihan dan arahan, Kemampuan memorinya tidak f@ntdama, emosi cukup
stabil bersifat periang, kemampuan motorik halulsupubaik, aktifitas menulis
dari segi teknik dan kecepatan menunjukan hast) Yk
4. Kemampuan ZY

Kemampuan membaca pemahaman masih kurang serjngi&ebnyaan
dengan jawaban tidak berhubungan, kemampuan mebalis teknis atau
kecepatannya perlu latihan yang sering, perbendahatosa kata masih kurang,
kemampuan berhitung masih kurang terutama perkatlam pembagian.
Kemampuan berinteraksi dan komunikasi kurang terataespon dan inisiatif
dalam diskusi, kemampuan konsentrasi selalu dikagatsering pikirannya tidak
fokus mengikuti pelajaran atau menyelesaikan tugasipak diam melamun atau

memainkan benda-benda disekitarnya.

B.HASIL PENELITIAN
Selama kurang lebih dua bulan dalam waktu semirggiali, peneliti
mengikuti jadwal pembelajaran pada kelas yang itlitebsuai jadwal mata

pelajaran yang diteliti.
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Adapun data hasil melakukan observasi terhadajpsivitas kelas dan
test hasil belajar selanjutnya dianalisis untuk memleh gambarandari
penerapanpembelajarankooperatiftipe  STAD sesualanujyang diharapkan.
Deskripsi penerapanpembelajarankooperatiftipe ST#sebut adalahsebagai
berikut:

1. InklusivitasKelas

Langkah awal penelitian di kelas 1V dalam prosesipsglajarn IPS adalah
observasi inklusivitas pada setiap pertemuannpaemasi dilakukan selama
enam Kkali yaitu 12 April, 5 Mei, 19 Mei, 25 M&0 Mei, 3 Juni 2011.

Adapun penskoran dalam mengobservasi inklusivitas\belajaran di
kelas sebagaimana dipaparkan pada bab sebelumagggonakan indeks inklusi
yang diadaptasi (Ainscow 2006) dengan kategorigaldzerikut :

e Skor 3 nampak
» Skor 2 nampaknamunmeragukan

» Skor 1 tidakterjadi/nampak

a. InklusivitasK elasTanpaMenggunakanPembelajaran Kooperatif Tipe
STAD

1). Skor inklusivitas dari 18 indikator padarf@muan 1
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Grafik 4.1
Skor 18 Indikator Pada Pertemuan 1

Skor yang diperoleh dari 18 indikator pada pertempertama adalah :
(70%) dari skor ideal 54, hal ini teridentifikasi dari éieam indikator yan
mendapat skor tinggi yaitu indikator (2) saling kemkasi, (6) keterlibata
pembelajaran, (8) proses penilaian, (10) kegiataelonkpok, (12) mengamk
bagian, (18) pemanfaatan sum-sumber. Sementara indikator yang mend:
skor rendah yaitu indikator (5) aktivitas kelas gu@@angi hambatan, (11) bantu
pengajaran,(15) perbedaan sebagai sumber, (17¢mpd@mgan sumber yang .
Pada pertemuan ini nampak kegiatan pada indikaggictan kelompok da
keterlibatan dimana kelas cukup aktif dalam menghagiliran untuk presentas
kelompok, namun secara individual dalam kerja s&etampok belum nampa
masih ditangani oleh salah seorang. Berdasarkam ®kgebut inklusivita
pembelajara yang dilaksanakan masih belum id

2). Skor inklusifitas dari 18 indikator pada pertemn -
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Grafik 4.2
Skor 18 Indikator Pada Pertemuan 2

Skor yang diperoleh dari 18 indikator pada pertemkedua mencapai :
atau 68,5% dari skor ideal 54. Hal ini teridentfk dari kenampakkan lin
indikator mendapat skor tinggi yaitu indikator (Bpling komunikasi, (4
pemahaman perbedaan, (9) salingnghormati, (12) semua anak mengan
bagian, (18) pemanfaatan sumber. Sementara indikgtog mendapat sk
rendah adalah empat vyaitu indikator (8) proses |@ani(10) kegiata
kelompok,(11) penggunaan bantuan pengajaran, (@#)bs-sumber belajar.
Petemuan kedua ini ada sedikit perbedaan dengannpesie sebelumnya karer
indikator keterlibatan peserta didik, kegiatan kepok tidak nampak, teta
indikator saling menghormati ditunjukan guru saaémpelajaan selal
mengingatkan peserta didik berkeuhan khusus yang nampak tic
memperhatikan guru, selalu diingatkan dan diarahkdedangkan sk-skor
dengan perolehan ra- ragu, guru terkadang tidak melakukan seperti di
penyetingan kelas yang masih baris berbanjar padatas cukup luas de
nyaman. Hal ini berarti inklusivitas pembelajaran yangaksanakan masi
menampakkan pembelajaran yang searah atau biteacher centered learning.

3). Skor inklusiitas dari 18 indikator pada pertemus
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Grafik 4.3
Skor 18 Indikator Pada Pertemuan 3

Skor yang diperoleh dari 18 indikator pada pertamketiga adalah :
atau 70% dari skor ideal 54. Perolehan ins pada pertemuan ketiga ini sa
dengan perolehan inds pertemuan pertama. Dengan jumlah skor yang ¢
tetapi indikator yang nampak dengan skor tinggbeda. Yaitu keenam indikat
adalah (2) saling komunikasi, (4) pemahaman pegbedd) kerjasama, (9) sali
menghormati, (12) semua anak mengambil bi (18) pemanfaatan sumb
Sementara indikator yang mendapat skor rendah enmoigtator yaitu (5
aktivitas kelas mengurangi hambatan ,(10) kegiaglampok, (11) pengguna:
bantuan pengajaran, (17) pengembangan sumber yEndndikator kerjasam
namp& pada saat guru memberikan kesempatan bergilisdamd menjawal
pertanyaan ketika guru menyampaikan pertanyaanrssddasikal dan semt
memperhatikan. Guru memberikan aturan dalam mebjaeeganyaan “siapa bi
mengacungkan tangan” jadi suasana keertib dan terarah, tidak riuh beri.

Untuk melihat inklusivitas kelas sebelum pembelajakooperatif dat

ketiga pertemuan ini dapat di gambarkan dalamigchfbawah ini
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indek inklusi

tiga pertemuam tanpa pembelajaran kooperatif STAD

Grafik 4.4
Indeksl nklusi TanpaPembelajaran Kooperatif STAD

Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa -rata skor dari ketig
pertemuardiperoleh indes 37,6 atau 69,8% dari skor ideal Berdasarkan da
skor ratarata yang dicapai dari ketiga pertemiutanpapembelajaran koopera

terdapat selisin sebesar,4 untuk mencapai skor ideal.

b. InklusivitasK elasDenganM enggunakanPembelajaran Kooperatif Tipe

STAD

1). Skor inklusiitas dari 18 indikator pada pertemus
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Grafik 4.5
Skor 18 Indikator Pada Pertemuan 1
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Skor yang diperoleh dari 18 indikator pada pertempertama adalah ¢
atau 85% dari skor ideal 54, hal ini teridentifikdari sepuluh indikator yan
mendapat skor tinggi yaitu indikator (1) perencandad) saling komunikasi, (¢
partisipasi, (6) ketebdatan peserta didik, (7) kerja sama, (8) prosedaan, (10)
kegiatan kelompok, (12) mengambil bagian, (13) pé&mgn kelas, (1€
pemanfaatan sumk-sumber. Sementara sisanya 8 indikator mendapatragc-
ragu adalah indikator (4) pemahaman perbe, (5) aktivitas kelas mengurar
hambatan, (9) saling menghormati, (11) penggunaariuan pengajaran, (1:
sumbersumber belajar, (15) perbedaan sebagai sumberp€bggunaaan sumk
daya ahli, (17) pengembangan sumber yang

Dari grafik dapat ketahui terdapat peningkatan dengan pembela
kooperatif tipe STAD yaitu kenampakdenganmunculnyaduaategori yaitu sko
tinggi (3) dan skor ra¢-ragu (2), hal ini menunjukkan terjadinya peningkat&or
inklusivitas yang signifikan. Berdasarkan pehan skor tersebut maka ting
inklusivitas pembelajaran di kelas menjadi lebilikbaeningkat dari ra-rata
tanpakooperat,8% meningkat menjadi 858@nganpembelajarankooper.
Terjadi peningkatan sebesar 15,2 % atau 8 poinmtdels ideal 54.

2). Skor inklusiitas dari 18 indikator pada pertemuc

1 - Hindek 48

skorindikator
(o]

1 2 3 4 5 6 7 & 9 10 11 12 15 14 15 16 17 18

indikator
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Grafik 4.6
Skor 18 Indikator Pada Pertemuan 2

Skor yang diperoleh dari 18 indikator pada pertamkedua adalah 48
sebesar 88,9% dari skor ideal 54. Hal ini terididati dari duabelas indikator
mendapat skor tinggi yaitu (1) perencanaan, (2)g&lomunikasi, (3) partisipasi,
(6) keterlibatan peserta didik, (7) kerja sama, §8)ses penilaian, (9) saling
menghormati, (10) kegiatan kelompok, (11) bantuanggjaran, (12) mengambil
bagian, (13) pengaturan kelas, (18), pemanfaatanbeusumber. Sementara
indikator yang mendapat skor ragu-ragu meningkainjage enam adalah
indikator (4) pemahaman perbedaan, (5) aktivitdaskenengurangi hambatan,
(14) sumber-sumber belajar, (15) perbedaan selsagaber, (16) penggunaan
sumber daya ahli, (17) pengembangan sumber yang ada

Jumlah skor yang diperoleh pada pertemuan keduamemunjukkan
peningkatan dari pertemuan sebelumnya dari 46 medjd Dari data grafik
dapat diketahui dengan pembelajaran kooperatif 8pAD terjadi perubahan
peningkatan skor dalam 2 kategori yaitu skor tin®) dan ragu-ragu (2).
Berdasarkan skor tersebut maka tingkat inklusivipesnbelajaran di kelas
menjadi lebih baik, dari rata-rata tanpakooper&®8% meningkat menjadi
88,9%denganpembelajarankooperatif. Terjadi pentagksebesar 19,1 % .

3). Skor inklusivitas dari 18 indikator padarfgmuan 3
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Hindek 48
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Grafik 4.7
Skor 18 Indikator Pada Pertemuan 3

Skor yang diperoleh dari 18 indikator pada perteamketiga sama dengi
pertemuan kedua mencapai <atau 88,9% dari skor ideal 54. Hal i
teridentifikasi dari duabelas indikator yang meratagkor tinggi yaitu (1
perencanaan, (2) saling komunikasi, (3) partisjgd$ipemahaman perbedaan,
kerja sama, (9) saling menghormati, (10) kegiatatorkpok, (11 bantuan
pengajaran, (12) mengambil bagian, (13) pengatkedas, (17) pengembang
sumber, (18) pemanfaatan sun-sumber. Sementara indikator yang kad
terlihat mendapat skor ra-ragu adalah indikator (5) aktivitas kelas mengur:
hambatan, (6) ketkbatan peserta didik, (8) proses penilaian, @u4hbe-sumber
belajar, (15) perbedaan sebagai sumber, (16) peagy sumber daya af
Jumlah skor yang diperoleh sama dengan pertemusglusenya, tetapi terjar
pergeseran skor turun dan naik padakator 6 dan 8 yaitu keterlibatan pese
didik secara aktif dan proses penilaian. Denganiklampembelajaran koopera
STAD memberikan sumbangan sebesar 10 poin. Beidasakor tersebut mal
dapat dilihat bahwa tingkat inklusivitas pembelajadi kdas menjadi lebih bail

dari ratarata tanpakoopera69,8% meningka menjadi
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88,9%denganpembelajarankooperiTerjadi peningkatan 19 % dari indeks ide
54,
Untuk melihat inklusivitas dari ketiga pertemudengaditerapkannya

pembelajaran kooperatif tipe STAD dadilihat pada grafik di bawah in

54
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tiga pertemuam dengan pembelajaran kooperatif STAD

Grafik4.8
Indeksl nklus DenganPembelajaran K ooperatifSTAD

Dari grafik diatas dapat diketahui r-rata dari ketiga pertemuan dipero
indeks 47,3 ataB7,6%dari indeks ideal 54. Berdasarkdata skor yang dicap
dari ketiga pertemuan pembelajaran kooperatif atlaelisin skor sebesar 6
Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan skor yamgniikan dari 18 indikato
yaitu kenampakkan indikator yang semulatidaknampaenjadi nampa
atanampak namun meragukansehingga indeks inkimenjadmeningkat.
Adapun indikator yang sebelumnya tidak nampak ngh@t menjadi nampe
namun meragukan adalah indikator 5, 17, 14 bahkinyang nampak seki
yaitu indikator 810,11. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran koafi
STAD dapat meningkatkan inklusivitas pembelajaraiag khususnya ma

pelajara IPSSedangkan indikator yang semula meragukan meningleajadi
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stabil kenampakkaiya yaitu indikator 1,3,7,10,13al ini dikarenakan unsi
yang terdapat dalam pembelajaran kooperatif tetdgapge dalam indikator indek

inklusi.

C. Perbandingan
Inklusivitask elasT anpadanDenganM enggunakanPembel aj aran

Kooperatif Tipe STAD

D 54
5 46 48 48 47,3 e,
Fcc 60 38 37 38 7,6
9]
=]
2 |
£ 5 :
e ¢ S
N
pertemuan pembelajaran tanpa dan dengan S~

Grafik 4.9
IndekdnklusiTanpadanDengPembelajaran KooperaSTAD

Perbandingan inklusivitas tanpadanketikmenggunakepembelajaran
kooperatif tipe STAD dapat dilihat pada grafik 4&epertipada skor gabungz
ketiga pertemuatanp: pembelajaran kooperatif tipe STAD diperoleh irs37,7
atau 69,8% dari skor ideal 54 sedangkan skor gaburigtiga pertemuc
dengapembelajaran kooperatif tipe STAD vyaitu 47,3 atad680 dari skor idee
54. Maka terjadi pengkatan indeks 9,6 poin atau 128 Hal ini membuktikal
bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe STaiatdmeningkatkan inde

inklusi pembelajaran di kelas. Ni-nilai inklusif yang terdapat dalam indikat
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indeks inklusi menunjukkan kenampakkan skor yaggikan yaitu terlaksana

sebesar 17,8 %.

2.Hasll Belajar
PesertaDidikK eseluruhanTanpadanDenganM enggunakanPembelajar an
Kooperatif TipeSTAD
Berikutadalahtabeldata

perolehanskorkeseluruhanpesertadidiktanpadanketitggunakanpembelajarank

ooperatif STAD
Tabel 4.3
Skor K eseluruhanPesertaDidik Tanpadan
DenganPembelajar anK ooper atiftipe STAD
No | Nama HASIL BELAJAR IPS
Tanpakooperatif Rata- | Dengankooperatif | Rata-
PL |[P2 |P3 Rata |P1 P2 P3 Rata
1 ND 100 | 100 100 100 100 100 100 100
2 AV 60 93 80 77.6 93 90 90 91
3 RA 80 73 90 81 80 100 10( 93.3
4 RY 70 53 90 71 53 93 70 72
5 RI 60 53 90 67.7 67 90 10( 85.6
6 SA 100 87 90 95.6 93 10¢ 100 97.b
7 AN 90 67 80 85.6 93 100 10( 97.6
8 IR 70 53 70 67.6 100 93 80 91
9 FC 80 47 70 65.6 73 83 50 68.7
10 NA 70 70 80 73.3 80 100 90 90
11 Rz 80 100 100 93.3 10d 80 100 933
12 AH 60 100 90 86.6 93 55 100 82.6
13 DF 60 - 70 65 - 65 90 77.5
14 RF 90 100 80 90 93 80 100 91
No | Nama HASIL BELAJAR IPS
Tanpakooperatif Rata- | Dengankooperatif | Rata-
P1 P2 P3 Rata | P1 P2 P3 Rata
15 BS 60 60 80 66.7 73 45 90 69.8
16 TC 90 93 100 94.3 93 10( 100 97.6
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17 HA 100 87 100 95.6 93 100 100 97.6
18 RQ 80 47 80 72.3 53 70 100 74.3
19 HR 70 57 70 65.7 73 76 80 76.8
20 Fz 60 33 70 54.3 53 73 90 72
21 NN 80 60 100 80 80 - 10d 90
22 DV 80 60 90 76.6 73 10Q 100 91
23 DN 70 73 80 81 80 96 10( 92
24 IP 80 73 70 67,6 93 100 80 91
25 AG 50 53 50 51 67 66 50 61
26 TS 50 100 90 80 100 100 100 100
27 SS 90 80 100 90 93 100 100 9716
28 RQF 60 73 70 67.6 80 86 8(@ 82
29 AF 80 67 90 79 80 83 10(¢ 87.6
30 Y 70 40 70 60 56 70 60 61
Jumlah | 224Q 2052| 2490 | 2301.6 2355 | 2494| 2700 25712
Rata-ratal 74. 70.7 83 76.7 81|2 86 90 85.7

Berdasarkantabel di  atasnampak rata-ratanilaipadgelajaran
IPSdaritigapertemuansebelumguru menerapkanpemizgik@operatiftipe STAD
terdapatsepuluh orang pesertadidikmendapatkanmiiaibawah KKM yang
ditetapkan. Dari jumlahtersebuttermasukempat orang
pesertadidikberkesulitanbelajarmasing-masingaddigh dengannilai 62,3, FZ
dengannilai54,3 AG dengannilai51, ZY dengannilai 6

Ketikaditerapkanpembelajarankooperatif STAD
nampakperolehankenaikannilaimatapelajaran IPS
keseluruhanpesertadidikdalammencapai KKMataupukti@acapai KKM.Dua
orang tidakmencapai KKM
tetapiadakenaikanadalahpesertadidikberkesulitajaela

Dari tabel di

atasdapatdilihatperbedaanperolehanskorkeseluruiepsertemuanbaiktanpamau
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punketikamenggunakanpembelajarankooperatif STA[adgreningkatan rata-

rata skor yang cukupbaikdari 76,7tanpakooperatiingkatmenjadi 85,7

ketikakooperatif.

3. Hasll Belajar PesertaDidik Berkesulitan Belajar
a. Hasll Belagjar PesertaDidik Berkesulitan Belajar TanpaPembelajaran
Kooperatif Tipe STAD

Berdasarkan wawancara dan telaah dokumen dengankeglas bahwa
mata pelajaran IPS mempunyai kriteria ketuntasammail (KKM) yang telah
ditetapkan sekolah sebesar 70 yaitu peserta didiktakan telah mencapai
ketuntasan belajar apabila mencapai nilai 70. Rapai awal dikemukakan
bahwa kemampuan peserta didik berkesulitan beld@ngan inisial FC,
FZ,AG,ZY mendapatkan skor hasil belajar akademikadvah kriteria ketuntasan
minimal. Artinya mereka dikatakan belum dapat méesakan belajar apabila
tidak mencapai skor yang ditentukkan.

Berikut adalah paparan perolehan skor hasil belegampat peserta didik
selama tiga pertemuan tanpamenggunakan pembel&@operatiftipe STAD.

Tabel 4.4
Hasil Belgjar Peserta Didik

No Nama Hasll Hasll Hasl
Rata-Rata
ulangan 1 | ulangan 2 | ulangan 3
1 FC 80 47 70 65,6
2 Fz 60 33 70 54,3
3 AG 50 53 50 51
4 zY 70 40 70 60
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Berdasarkan tabel di atas dapat
diketahuipadapertemuanpertamakeempatpesertadidik
berkesulitanbelajarmemperoleh nilaimasingmasing HBEéngannilai 80, FZ
dengannilai 60, AG dengannilai 50, ZY dengannil@iDua orang mencapai
KKM dua orang lagi FZ dan AG belum mencapai KKM.

Pada pembelajaranpertemuan kedua skor keempatgésdik kesulitan
belajar masihbelum menguasai materi yang diajarkaimy FC dengan nilai 47,
FZ dengan nilai 33, AG dengan nilai 53, ZY dengaai 40.

Pada pertemuan ketiga diperoleh skor sedikit berltkhgan pertemuan
pertama hanya seorang dengannilai di bawah KKMiy& dengan skor 50.

Berdasarkan tabel di atas pula dapat diketahwilgl®an rata-rata dari tiga
pokok bahasan yang berbeda masih di bawah KKM y&itudengan nilai 65,6.
FZ dengan nilai 54,3. AG dengan nilai 51 dan ZY gi#en nilai 60.Apabila
dicermati angka nilai yang diperoleh setiap peseithk di atas dari ketiga
pertemuan pada salah satu pertemuan angkanya askthalgian besar berada
dibawah KKM sehingga apabila dirata-ratakan setragividu dari ketiganya
memperoleh nilai dibawah KKM. Dinamika turun danknga perolehan skor ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang turut dalamperegaruhi hasil belajar,
antara lain dari tiap-tiap individu pada setiapt@®muan dengan materi yang
berbeda memungkinkan adanya kesulitan diri padaerf@esdidik dalam

memahami isi pembelajaran ataupun dari luar lingkeardiri peserta didik.
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b.Hasll Belajar PesertaDidik Berkesulitan Belagjar
DenganM enggunakanPembelajaran K ooperatif Tipe STAD
Setelah pembelajaran kooperatif STAD dilaksanakajadi peningkatan
skor hasil belajar meskipun belum mencapai angke yaaik. Beberapa orang

belum mencapai KKM termasuk peserta didik berkefarukhusus kesulitan

belajar.

Berikut adalah paparan hasil belajar peserta didsulitanbelajarselama
tiga pertemuan denganpembelajaran kooperatif tipe TADS

Berikuttabelperolehanskorhasil belajar pesertekdidsulitanbelajar:

Tabel 4.5
Skor Hasil Belajar Peserta Didik Kesulitan Belajar
No | Nama Nilai kuis1 | Nilai kuis2 Nilai kuis3 Rata-rata
1 FC 73 83 50 68.7
2 Fz 53 73 90 72
3 AG 67 66 50 61
4 Y 53 70 60 61

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui pad&rmean pertama
pembelajaran kooperatif tipe STAD yang mengangkatem masalah sosial
dengan Kompetensi Dasar mengenal permasalahan dosiaerahnya, tampak
perubahan peningkatan secara keseluruhan atauparasedividual, sebanyak 3
orang tidak mencapai KKM, masing-masingadalahFZgdennilai 53, AG
dengan nilai 67 dan ZY dengan nilai 53.

PadapembelajaranpertemuankeduamengenaiKoperasit@nrgpetensiD
asarmemahamipentingnyakoperasi,terjadi  kenaikanskang cukupbaik,tiga

orang peserta didik berkesulitan belajar mencapdKFC dengan nilai 83, FZ
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dengan nilai 73, ZY dengan nilai 70, seorang paseéidik dengan inisail AG
belum mencapai KKM artinya belum menguasai matexngdn skor 66.
Perolehan skor ini sangat dipengaruhi pada saaeprtelajar, AG dengan
karakteristik kemampuan memori yang tidak bertalzema nampak saat kerja
kelompok terkadang diam kurang berpartisipasi dalkegiatan kelompok
sehingga kurang konsentrasi selain itu dimunghkselthbkan dari faktor guru
pada saat proses kerja kelompok pembimbingan kuexatph, sehingga kegiatan
kelompok aspek kerjasama belum begitu baik, khysuselompok AG masih
belum nampak tanggung jawab bersama dalam meng&asatugas.
Penyelesaian tugas kelompok masih nampak ditangaberapa anggota
kelompok.

Perolehan skor hasil belajar pada pertemuan ketigagenai aktivitas
ekonomi dengan Kompetensi Dasar sumber daya alamkeégiatan ekonomi,
terdapat 3 orang peserta didik berkesulitan belajamperoleh nilai dibawah
KKM namun dengan orang yang berbeda yaitu FC dengan50, AG dengan
nilai 50 dan ZY dengan nilai 60. Perolehan nilamdean sangat dipengaruhi
dalam proses belajar kelompok dan kemampuan indidéngan kesulitan
belajarnya. Ketika berdiskusi FC kadang-kadang mmgakkan sifat aktifitas
suka “main-main” nya sehingga penekanan rasa tanggguvab dalam kelompok
masih dipegang anggota kelompok lainnya. ZY dergaakteristik kemampuan
yang terkadang tidak nyambung antara jawaban depgaianyaan, nampak

sedikit bergairah mengikuti pembelajaran kelomp®&rolehan angka demikian
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tentunya sangat dipengaruhi dari kemampuan indiddlam memahami soal
pemahaman atau penerapan bentuk soal isian.

Dari ketiga pertemuan hasil belajar dengan penmdoalajkooperatif tipe
STAD dari pokok bahasan yang berbeda dapat diketethwa rata-rata peserta
didik yang tergolong pada kesulitan belajar FC, B dan ZY memperoleh
skor yang menunjukkan peningkatan skor yang kusiggjfikan. Perolehan skor
mereka masih di bawah KKM, akan tetapi apabilehdilidari ketiga pertemuan
ini menunjukkan bahwa setiap peserta didik memparangka nilai kecil disalah

satu pertemuannya, nampak ketidaksetabilan skolghemnya.

c. Perbandingan HasilBelajar PesertaDidikK esulitanBelajar Tanpadan
DenganM enggunakanPembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Berikut adalah tabel perbandingan perolehan skéi meserta didik

berkesulitan belajar tanpa dan denganpembelajaapekatif tipe STAD.

Tabel 4.6
Skor Hasll Belajar Peserta Didik Kesulitan Belajar Tanpadan Ketika
Pembelajaran K ooperatif STAD

HASIL BELAJAR
Nama Tanpa K ooper atif Rata- DenganK ooper atif Rata-
P1 P2 P3 Rata P1 P2 P3 Rata
Fc 80 47 70 65,6 73 83 50 68.7
Fz 60 33 70 54,3 53 73 90 72
Ag 50 53 50 51 67 66 50 61
Zy 70 40 70 60 53 70 60 61

Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat hasiljaref@eserta didik

berkesulitan belajar dengan inisial FC, FZ, AG, @¥mperoleh angka nilai yang
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beragam baik tanpamaupundengankooperatif, dari-ratda perolehan skor
denganpembelajaran kooperatif STAD terdapat sequasgrta didik berkesulitan
belajar yang mencapai KKM, seorang mendekati KKMh dlua orang tidak
mencapai KKM. Apabila dicermati pembelajarn tanpaptinketikadengan
pembelajaran kooperatif selama tiga pertemuan udi&ndingkan secara rata-
rata terjadi perubahan peningkatan skor. Dinamiainpkatan dan penurunan
perolehan skor yang terjadi ini dipengaruhi oleh :
* Bimbingan teman sebaya yang didapat ketika betihjdalam kelompok
e Rasa tanggung jawab sebagai anggota kelompok dakmbantu anggota
kelompok yang belum memahami materi
» Rasa salingketergantunganpadakelompok
* Pembimbingan guru padasaatberlangsungnyadiskusi
* Hambatan yang dialamikesulitanbelajar yang
menyertaipesertadidikbaikkemampuanmempersepsi, meyang pendek,
hambatanpenulisanataupunpemahamankonsep.

Hal ini menunjukkan bahwa belajar secara berkeldngamla pelaksanaan
pembelajaran kooperatif tipeSTAD,hasilbelajar pesdidik berkesulitan belajar
dapat meningkat atau mencapai tujuan yang diharapk

Untuk melihat perbedaan kenaikan skor rata-rata
tanpadanketikapelaksanaan pembelajaran koopep&tiSTAD bagi peserta didik
berkesulitan belajar, berikut ini gambaran grafénipgkatan yang telah dicapai

selama tiga kali pertemuan
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Grafik. 4.10
Skor Raterata Peserta Didik Berkesulitan Belajanp: dan Dengan
PembelajaranKooperatif Tipe STALC
Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui perbedaanpeningkatan de
ratarata hasil belajar peserta didik berkesulitan belaji kelas tersebiFC
meningkat 3,1 poin. FZ meningkat 17,7 poin. AG mghkat 10 poin dan Z°
meningkat 1 poin. Perolehan an-angkatersebut sangat dipengaruhi fak
aktifitas pembelajaran yang menyenang, aktifitas kerjasama saling membal

antar anggota selama kegn kelompok serta latar belakang kemampuan

hambatan peserta didik kesulitan belajar secaraithal tentunye

C. PEMBAHASAN

Pembahasan dari hasil penelitian di lapangan meangbagaimane
peningkatan inklusitas dan hasil belajar ketikadlsanakannya pembelajal
kooperatif dapat dieskripsikan sebagai beriki

Tahun 90an di Indonesia terjadi perubahan yang mendaséur gangar
lahirnya paradigma layanan pendidikan luar biaspemidikan inklusif. Terjad

pergeseran pemikiran dependidikan khusussfecial education) ke pendidikan
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kebutuhan khusus(special needs educations) yaitu sebuah konsep atau
pendekatan pendidikan yang berusaha menjangkauasenang tanpa kecuali.
Selanjutnya tahun 2005 pemerintah mengeluarkarddebij tentang pendidikan
inklusif yang selaras dengan konséplucation For All (PUS)sebagai hasil
konfrensi Jomtien Thailand. Sekolah tempat pem@litimerespon kebijakan
tersebut dengan mulai membuka pendidikan inkluaiigy sebenarnya sekolah
sudah terbuka bagi ABK karena hal ini sejalan derfgasofi pendidikan islam

sebagai visi misi sekolah yang berbasis islam yaiewajibkan bagi setiap
umatnya untuk mencari ilmu. Secara formalnya sékola memulai pendidikan

inklusif sejak tahun 2007. Keterlaksanaan pendmikaklusif terhadap

inklusivitas kelas yang sudah berjalan dapat diukemgan suatu indeks yang
disebut indeks for inklusion (Ainscow 2006) yang terdiri dari 18 indikator.

Sedangkan hasil belajar diukur dengan memberiksapembelajaran.

a. InklusivitasKelas

Berdasarkan hasil observasi yang digunakan dermdgin ukur dalam
keterlaksanaan pendidikan inklusif, 18 indikatadleks inklusi yaitu inklusivitas
kelas ketikatanpapembelajaran kooperatif hanyaapatd tiga indikator yang
nampak pada setiap pertemuan, dominannya ketidaiadi tersebut
adalahindikatorkomunikasi yang jelasdantegas, atdikmengambil bagian pada
kegiatan khusus danindikator pemanfaatan sumberamdalmenunjang
pembelajaran telahdisesuaikan dengan kebutuhajaelaSementara indikator

penggunaan media atau bantuan pengajaran tidak akamguru hanya
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menggunakan contoh dalam cerita atau buku pakef gda. Selain itu kegiatan
kelompok dan penggunaan sumber yang ada masih belasn Dari 18 indikator
indeks inklusi dicapai rata-rata 37,6 atau 69,8% skeor ideal 54.
Keterlaksanaan inklusivitas adalah terjadinya Kabgsungan nilai-nilai
inklusif dalam tiga dimensi, menghasilkan kebijakarklusif, menciptakan
budaya inklusif dan mengembangkan praktek inkludifnensi praktek inklusi
terjadi di kelas dalam mengembangkan pembelaj&@agiatan kelas yang dibuat
sangat responsif terhadap keragaman peserta &dgerta didik didorong untuk
secara aktif terlibat, menggambarkan pengetahuanpdagalaman diluar kelas.
Praktisi mengidentifikasi sumber daya material damber daya satu sama lain
dalam manajemen komite, peserta didik orang tug/wlah masyarakat lokal
yang dapat dimobilisasi untuk mendukung bermailgjledan partisipasi.
Pembelajaran di dalam kelas inklusi memiliki profiklusif yang

dikemukakan oleh Sapon-Shevin dalam Sunardi (20&iR):

(1)Menciptakan dan menjaga komunitas kelas yang gdtan menerima
keanekaragaman, dan menghargai perbedaan.

(2) Mengajar kelas yang heterogen memerlukan pearbapelaksanaan
kurikulum secara mendasar.

(3) Menyiapkan dan mendorong guru untuk mengajearseinterakiif.

(4) Penyediaan dorongan bagi guru dan Kkelasnyaraset&rus menerus

dan penghapusan hambatan yang berkaitan dendasi jsmfesi.
(5) Melibatkan orang tua secara bermakna dalameprggerencanaan dan

keterlibatan masyarakat sekitarnya
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Penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD maigpada terjadinya
profil pembelajaran di kelas. Hasil penelitian demgpembelajaran kooperatif tipe
STAD berdampak sangat baik pada kenaikan 18 immlikatdeks inklusi.
Perubahan dari ketikatanpapembelajaran kooperatifpak pada lima indikator
yang memperoleh skor tinggi dalam perencanaanjsipasi aktivitas kelas,
kerjasama, kegiatan kelompok, dan pengaturan kélasini disebabkan ada
kesesuaian atau ada persamaan cara pandang iitkkisiengan komponen
pembelajaran kooperatif. Dan terjadi pula perubasleor sebelum yang tidak
nampak menjadi meragukanatau terkadang nampak ipddator pemahaman
perbedaan, aktivitas mengurangi hambatan, perbedadagai sumber, dan
sumber-sumber belajar diberikan secara adil. Peaaleskor ini menunjuk pada
peningkatan skor yang cukup signifikan dari sebelygn37,6 menjadi 47,3

apabila diprosentasekan dari 69,8% meningkat me8ja@%dari skor ideal 54.

b. Hasil Belajar | PS Peserta Didik Berkesulitan Belajar

Mata pelajara IPS merupakan pelajaran yang bertujp@nyiapkan agar
para peserta didik memiliki pengetahuan, sikamiban kecakapan dasar yang
diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat dan juderapkan mampu
mengantisipasi berbagai perubahan yang terjadi disyarakat sehingga
pesertadidik mempunyai bekal pengetahuan, sikap kitmampilan dalam
melakoni kehidupan di masyarakat (Kosasih DjahatB92:25). Untuk

mewujudkan semua itu guru memiliki kedudukan sebamdaksana proses
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belajar mengajar di kelas mampu melakukan pembatajgang menarik, aktual
dan fungsional bagi peserta didik.

Dari proses belajarterdapat output yang
dinamakanhasilbelajardenganprestasiakademikdankeilensosial yang
berbeda-beda, walaupundikelolaoleh guru yang sanfasilitas yang
samadanmetode yang sama. Hal ini tentunya karetap seeserta didik
mempunyai latar belakang kemampuan dan hambatan lyarbeda, termasuk
anak berkesulitan belajar. Salah satu hambataresditan belajar adalah salah
dalam mempersepsi mendengar, berfikir, bicara, Ibaem menulis, mengeja
atau berhitung, sehingga perencanaan, pelaksaaagvedilihan alat tes/evaluasi
harus benar-benar mengakomodasi sesuai kemampuegkaneStrategi dan
pendekatan dalam pembelajaran mutlak diperlukaragsebsalah satu cara
mengatasi hambatan tersebut yang tentunya hanasatisoleh guru dalam kelas
yang beragam dengan perencanaan yang dimodifji@siksanaan penyampaian
materi atau pemilihan metode sehingga aktivitdaskaktif berpartisipasi, mudah
dipahami demi ketercapaiannya tujuan pembelajaran.

Pembelajaran kooperatif dipandang sebagai salataliatnatifdaninovatif
dalam memecahkan persoalan kualitas proses dah belajar IPS. Dengan
diterapkannya metode belajar kelompok melalui peejaran kooperatif tipe
STAD diharapkan menghasilkan prestasi yang cukug bagi peserta didik
berkesulitan belajar. Pemilihan pembelajaran kaafetipe STAD adalah salah
satu metode belajar dalam kelompok yang bersifaingtehensif dalam

kelompok-kelompokkecil ~ yang  disertai pembimbingan urug dan
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segeradiberikankuisdiakhirpembelajaransehingga | haslajar segera dapat
diketahui.Sebagaimana dikemukakan oleh Stein, Gaj&iDixon :1998 dalam
Rahardja (2006) bahwa
Pembelajaran yang efektif bagi peserta didik beries belajar adalah
pembelajaran secara langsung yang bersifat kompsghependekatan
arahan-guru tidak hanya pada kuantitas pembelajatapi juga kualitas,
metoda tersebut mencakup demonstrasi yang jeléantgmnformasi baru
dalam segmen yang kecil, praktek yang dibimbingiglan feedback yang
segera diberikan agar diketahui segera hasilnya.

Dengandemikian pembelajaran kelompok tersebut dapahpengaruhi
peningkatan hasil belajar. Sebagaimana dikemukal@mSadulloh (2011) bahwa
belajar dalam kelompok berbagai ilmu dan menyedtesaiugas jauh lebih efisien
daripada belajar secara individual.

Menurut taksonomi Bloom prestasi atau hasil bel@kademik merupakan
produk pembelajaran pada ranah kognitif yang bexkendengan hasil belajar
intelektual yang mencakuppengetahuan, pengerteanketerampilan berpikir.
Berkenaan dengan temuan di lapangan bahwa pegdikakdlas IV di kelas
inklusi dengan inisial FC, FZ, AG dan ZY dalam melegaikan pembelajaran
pada komponen evaluasi belum menguasai ranah Kognit
secaramenyeluruhdengan  baik.  Namunkeempatpeséktatiebutrata-rata
mengalami peningkatan skor meskipun beberapa daarya belum mencapai
KKM di setiap pertemuannya.Olehkarenaitu hasil joelapeserta didik
berkebutuhan khusus dalam pembelajaran di kelakisifik dibuatkan KKM

individual.Adapunteknisnyabisadenganangka yang dangan KKM

kelastetapibobot yang berbeda, atauangka yangdserbe
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Ketikapembelajaran tanpamenggunakankooperatif,  ygmpaian
pembelajaran lebih dominan mengandalkan metodenedrgang diselingi tanya
jawab, pesertadidikharusdudukdiammeperhatikan guru, sekali-
sekalimenjawabpertanyaan, mencatatkemudianmenghaéslerta didik adalah
tempat guru mencurahkan pengetahuan, pembelajaaaih fnerpusat pada guru,
sehingga prestasinya adalah sejumlah hapalan aslubelajar hanya dipandang
untuk keperluan tes hasil belajar. Pendapat SteaPeter (Yuwono, 2006:127)
mengemukakan tentang penggunaan metode ceramah pafabelajaran hanya
memperoleh pengetahuan sebanyak 20% karena dalemmate yang aktif
hanyalah pendengaran. Pembelajaran dengan ceraemabuat pesertadidik pasif
tidak termotivasi mengikuti pelajaran, membosankdan membelenggu
kreatifitas peserta didik.

Kemampuan akademis bukan satu-satunya hal yandgingerdan
dibutuhkan, hal ini sesuai dengan pendapat hakijdreyang dikemukakan oleh
Howard Kingsley yaitu hasil belajar adalah keterdgampbersikap yang diperoleh
peserta didik setelah menjalani proses pembelagehimgga dapat menerapkan
keterampilan itu dalam kehidupan sehari-hari (Heverg A. Pikiran Rakyat, 24
Juni 2011). Adapun keterampilan bersikap seperthddepuan komunikasai,
kerjasama, memahami cara pandang orang atau tellena@ngeluarkan gagasan
pendapat (inisiatif) atau pun interaksi dalam maoestidak bisa didapatkan dari
kegiatan belajar yang dibatasi luas papan tulis kiglas, akan tetapi hal ini
diperoleh salah satunya dengan diterapkannya dejat@ koopertif tipe STAD

dengan penilaian ketrampilan proses. Adapun kettamgersikap ini yang
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diperoleh oleh peserta didik khususnya pesert&k didrkesulitan belajar dengan
inisisal FC, FZ, AG, dan ZY saat mengikuti pembaian kooperatif

menampakan kegembiraan,belajarberbicaramengelyskdapat, bersemangat
berkontribusi dalam kegiatan diskusi kelompok. Hal sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Slavin 1994, Stahl 1994 mengeaagKah-langkah dalam
pembelajaran kooperatif secara umum yaitu saattpedelik belajar kelompok,

guru melakukan monitoring dan mengobservasi kegidlajar peserta didik
berdasarkan lembaran observasi yang telah dibbatsenya.

Berdasarkan analisis di atas,terdapat hubungang yarat antara
peningkatan inklusivitas dengan peningkatan haséjar melalui pembelajaran
kooperatif STAD. Maka dengan diterapkannya pembsdaj kooperatif tipe
STAD dapat meningkatkan indeks inklusi yang beraniiai-nilai inklusi
terlaksana dengan baik, sehingga dapat meningkdu&sih belajar peserta didik
pada ranah akademik, sikap dan ketrampilan.

Hubungan variable inklusivitas pembelajaran diaketlengan variable
hasil belajar peserta didik dalam penelitian imnyata berkaitan sangat erat,
keeratan ini tergambar dari perolehan peningkatadeks inklusivitas yang
diiringi dengan output yang dihasilkan dari prospembelajaran yaitu
peningkatan hasil belajar akademik dan kemampussialsgeserta didik.
Peningkatan kedua variable tersebut membuktikarw&apembelajaran yang
semula bersifateacher centered learning beralih menjadi students centered

learning ataustudents active learning.
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Hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikamamun dapat
diaplikasikan dalam situasi-situasi lain. Untuk milai manfaat dari penelitian ini
adalah dapat diterapkan di tempat lain atau kelasgyberbeda dengan
karakteristik peserta didik yang sama, hal ini yaimg disebut dengarvaliditas
eksternal atau transferability.Sugiyono (2010 : 123) menyatakan bahwa data
penelitian kuantitatif yang valid memiliki validgaeksternal yaitu instrumen

penelitian dikembangkan dari fakta empiris yanghedda.



